SITUASI PAKELIRAN WAYANG KULIT PURWA
SEKARANG
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This paper tajks about the development of puppet performance in decade
20005, seen from the career of popular dalang. In the development of
recent puppet, the function ofdalang as an initiator, creator; and director
begins to dim because of the puppet packages consisting of janturan,
pocapan, and main dialogue narration. The packages seem to make the
dalang creativities shallow so that puppet sociely lacks sanggit. On the
contrary, the presentation ofwayang performance has made rapid progress
and it can be seen from the appearance of new wayang design and the
varlous arrangement which is mixed with modern instruments. In this
situation, we need some alternatives of garap wayang /n order that It
doesn’t only become an entertainment but also becomes a life guidance.
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Pengantar

akeliran wayang kulit purwa merupakan salah satu bentuk

pertunjukan wayang yang paling populer di Jawa dibanding
‘ dengan bentuk pertunjukan wayang lainnya. Bahkan sekitar dasa
\Warsa terakhir ini—diawali dari pergelaran "Banjaran Bhima" oleh Ki Manteb
Soedharsono, yang disponsori Yayasan Rara Wilis, Jakarta—boleh dikata,
pakeliran wayang kulit purwamulai mendapat perhatian berbagal kalangan:
dari papan bawah hingga papan atas, generasi tua sampai dengan generasi
muda. Situasi demikian kiranya wajar, mengingat pakeliran wayang kulit
purwa sangat luwes dipentaskan dalam berbagai kesempatan dan urtuk
kepentingan apa pun; dari kepentingan yang bersifat pribadi sampai dengan
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kulit purwa saat ini di satu pihak cukup menggembirakan. Pertunjukan
wayang kulit tidak hanya hidup dari "tarub ke tarub’ untuk keperiuan
hajatan sebagaimana tigapuluhan tahun yang lalu, akan tetapi mulai
merambah ke tingkat yang lebih bergengsi, dari yang bersifat apresiasi,
festival, sampai dengan tayangan televisi. Akan tetapi di lain pihak, situasi
yang demikian patut dipertanyakan. Sejathmanaperkembar@nhtajad
hanyut pada situasi zaman, ataukah tetap berpagang pada nilai-nilai estetik
dan artistik pedalangan dan/atau pakeliran?

] Pertanyaan tersebut perlu dilontarkan, mengingat pakeliran wayang
kulit semula merupakan satu bentuk seni pertunjukan yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat agraris tradisional, masyarakat
" yang bersifat homogen, bercorak satu. Kedudukannya tidak terlepaskan
dari kegiatan agama dan/atau kepercayaan serta komunitas. Pada wakiu
itu pertunjukan wayang kulit merupakan wahana ekspresi yang sangat
efektif dan fungsional untuk menjaga keseimbangan masyarakat, sehingga
ia memiliki khalayak yang sangat luas dan ramai.

Khalayak itu bukaniah penonton-penonton yang datang untuk
berkomunikasi dengan panggung secara individual dengan bahasa
estetika yang personal, sebab mereka itu datang untuk menyatakan
bahwa mereka adalah bagian yang hidup dari satu kesatuan yang
utuh yang disebut “jagad™ Makaorang—a'angpadanmm
wayang kulit tidak terutama untuk “mengerti” dan “menikmati”
cerita wayang itu sendiri, melainkan untuk menyatakan (untuk
kesekian kali) kesediaan mereka diterima menjadi anggota penuh
dari masyarakat dan jagad itu (Umar Kayam, 1981:109).

Sifat ketradisionalan pada pertunjukan wayang kulit ditandai adz
ammataupamnyangbedalmsearamr-tEnmmm
kehadiran pakem tidak bersifat mutiak. Seﬁappalmmmw f
tersendiri. Sebagai contoh, suiukan versi Mangkunagaran akan berb&
karta. Demikian pula dalam penggarapan lakon, setiap dalang f

mencemas sajlan pakeliran ini telah lama berianasung, yang
mmmmwmﬁmm _
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(1akon-lakon biasa), tetapl juga pakeliran yang bersifat ritual seperti
ruwatan. Sebagaimana dinyatakan Alan Feinstein pada pengantamya
dalam Lakon Carangan Jilid 1 sebagai berikut.

Oleh karena lakon ini (ruwatan) dianggap mempunyai kekuatan
khas yang dapat membawakan selamat pada orang yang
hati-hati dari pihak dalang untuk tidak menyimpang dari " paken?”
... Tetapi (kenyataannya) setiap penggarapan lakon itu sedikit
berbeda. Di sini kita harus memperhitungkan yang dinamakan
“sanggit’, yaitu kebebasan setiap dalang untuk menafsirkan suatu
cerita, atau suatu melodi sulukan, atau suatu gerskan wayang
sesuai dengan kemantapan pribadinya dalang sendiri (Feinstein,
ed., 1986:1:004v).

Berkaitan dengan itu, sangat disayangkan jika ada pengamat wayang

- umumnja” (Sastroamidjojo, 1964:185). Meskipun demikian, bukan berarti

dalang "bebas’ berbuat apa saja di atas panggung, atau ‘bebas’ mengemas
"*‘}'detar tigapuluh tahun lalu pakeliran wayang dapat dikatakan
‘ekatnya yang agraris tradisional bercorak satu, juga bahasa Jawa sebagai
media ungkap pakeliran masih sangat komunikatif dengan masyarakat
pendukungnya. Di samping itu belum adanya hiburan tandingan yang
murah dan menarik daripada pertunjukan wayang, sehingga perhatian
Mereka terhadap tokoh-tokoh pewayangan masih sangat kuat. Setiap
mwmmmmmmm
_@n tetapi sekarang keadaannya sudah lain, bahkan jauh berbeda.
Teknologi modern sudah merambah ke berbagai pelosok tanah air, seni
- pentunjukan-seni pertunjukan kemas (kisct) telah banyak diproduksi untuk
i : pariwisata. Oleh karena itu, satu pertanyaan lagl yang periu
adalah: kiat apa yang harus diperbuat para pengemban
agar pakeliran wayang tetap digemari masyarakat?
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Situasi Pakeliran Wayang Kulit Purwa
Sekarang Pada Umumnya

Setiap dalang mempunyai cara tersendiri dalam menarik minat
penonton/pemerhati pakeliran. Ketika masyarakat Jawa dihadapkan pada
masanansisidaﬁOrchamaReOrdeBaru,peﬂmﬂamyapadapemmm
wayang kulit berkurang. Saat itu muncullah Ki Nartasabda (almarhum)
dengan gebrakan barunya. Melalui adegan gara-gara dengan spesialisasi
palgmalangendtm-gendﬁngkreaﬁnya,ialebi\umgmblmsiwasi

dengan :

. seperti Kresna, Baladewa,Wrelmdara,daanma,yangdalamtradisi
pedalangan karena kedudukannya sehingga selalu tampil serius, oleh
Nartasabda ditampilkan sebagaimana layaknya manusia biasa, yang
ladang—kadangiugawletmnwratauberkdakan Cara yang ditempuh
Nartasabda merupakan suatu upaya agar pertunjukan wayang lebih
merakyat dan dramatis.

Berbedadmganca:aymgcﬁtempuholeMGNmSwom.Yang
memandang bahwa dalam Orde Baru, orde pembangunan, masyarakat
memerlukanmediapene:anganyangsangatkmnunikzﬁf. Oleh karena itu
MMW,EWWMWW
melalui adegan-adegan yang dianggap relevan.

suasana adegan. qugalGAnanScm.dimsiﬁiamendapatM,
‘dhalang cucut; tetap ke_vokalannyawubmddammewampai
program-program pemerintah melzlui pakeliran sering berkesan
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dan menggurui. Padahal mestinya ia tahu bahwa misi-misi di luar konteks
pakeliran itu dapat disampaikan dengan cara medhang miring dan/atau
nyampar pikoléh (Bambang Murtiyoso, 1985). Medfiang miring adalah
penyampaian sesuatu secara samar-samar tetapi tepat mengenai sasaran,
sedangkan nyampar pikoléh adalah penyampaian misi dengan cara
mengambil contoh kasus lain yang diharapkan dapat memberi gambaran
tentang sesuatu yang dimaksud. Demikian juga trick-trick sabet dan tata
rupa lampu yang wama-warmni serta kehadiran sound effect Ki Manteb
Soedharsono yang sangat memukau penonton, oleh sebagian pengamat
sering dianggap beriebihan, bersifat 'pukul rata) dan berkesan monoton.

Gaya pakeliran masing-masing dalang kondang tersebut—dengan

kelebihan dan kekurangannya—sering menjadi acuan para dalang yunior
di dalam meniti kariemya. Mereka ada yang meniru apa adanya sesuai
dengan gaya dalang senior yang dianut, tetapi ada juga yang mencomot
sana-sini guna menghasilkan totalitas sebuzah sajian pakeliran. Cara yang
pertama itulah yang banyak dilakukan para dalang muda untuk ‘mengekor”
ketenaran dalang kondang yang diacunya. Adapun cara yang kedua, hanya
dilakukan oleh sebagian kedl dalang muda yang berpotensi, seperti Ki
Purbo Asmoro yang sekarang sedang “naik daun.” Dengan semakin banyak-
nya pengikut dalang kondang itu, akibatnya gaya pribadi yang diciptakan
oleh Nartasabda, Anom Suroto, dan Manteb Soedharsono menjadi kabur
karena mewarnai pada gaya pakefiran dalang-dalang berikutnya.
- Satu hal yang patut dicatat dalam sejarah perkembangan pedalangan
ideator; kreator, can sutradara telah mulai memudar. Kenyataan sekarang
di balik dalang penyaji, hidup para ideator, kreator, dan sutradara pakeliran
yang telah siap dengan paket-paket pakeliran yang siap pakai, mulai dari
kritik-kritik sosial bukan dari gagasan dalang penyaji.

Dengan adanya paket-paket pedalangan yang telah siap pakai,
membelenggu para dalang penyaji, ia tidak percaya dengan kemampuannya
sanggit yang pernah disajikan di satu tempat, akan disajikan secara sama
bahkan persis di tempat lain, baik dalam lakon yang sama maupun lakon
Yaﬂggerbeda pengandemndanmgkapan “dhalang mangsa kuranga
/akon" (dalang tidak akan kekurangan akal) sebagaimana terjadi pada
Zaman dahulu, kini sudah tidak berlaku lagi. Yang terjadi justru sebaliknya,

penyelenggara pertunjukan.
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Dilihat dari bentuk sajlannya, pakefiran wayang kulit purwa dewasa
ini memang mengalami kemajuan yang sangat pesat. Kemajuan itu bukan
hanya Matdmganmunﬂnyadsﬂn—dsamwayangbamsena

nilai pasar. Namun demikian tingkat kemajuan yang dicapai itu, hemat
says, terletak pada tingkat inovasi bentuk luamya saja, belum pada tingkat
tata nilai yang mendasar dalam suatu garapan lakon (termasuk tema dan
- penokohan) pewayangan.

Menurut pengamatan says, gatapan—garapannakeﬁmwayanglmﬁt-

lakon yang sudah ada. BaNancidalammenggarappetmasdahanm:ah
Iakon, konklusinya terlalu cepat, tidak digz-ap melalui bangunan lakon
yang baik. Hal itu terjadi karena dalam pakeliran yang tersaji selama 7
jam, lebih dari 3 jam untuk “pilihan pendengar” menampilkan gendhing-
Apalagi sekarang muncu! penyzanvi-penyanyi non-pesinghén serta pelawak-
pelawak dan/atau badut ke dalam pergelaran wayang kulit purwa, sehingga
menjadikan sajian pakeliran wayang kulit purwa tersebut sebagai zjang
hura-hura, tidak lebih sekedar hiburan segar yang sarat dengan lawakan-
lawakan kocak yang lepas dari bingkai pakefiran.

Demikian juga munculnya bentuk ‘pakefiran baru’ gaya Panitia Tetap
Apresiasi Pakeliran (PANTAP) yang diaisngi Gubermnuran dan RRI Stasiun
Semarang setiap tanggal 17, dengan menampilkan dua sampai tiga dalang
" dalam dua layar—yang bermain bergantian—pada satu sisi memang
merupakan inovasi yang patut dihargai, namun di sisi lain agaknya bentuk
pakeliran tersebut belum diimbangi dengan konsep estetik yang mantap.

mmmmmmmmmmm
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porsinya tidak seimbang. Dalam hal ini banyak pengamat pakeliran
wayang—bahkan para dalang—yang menyatakan bahwa pakeliran seperti
itu tidak lebih sebagai tontonan sensasional yang asal ramai saja (Kkompas,
12 Maret 1996).

Sesuatu yang tidak pernah terbayangkan dalam benak kita tetapi
sekarang justru menjadi kenyataan adalah, di balik kemajuan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi yang semakin pesat ini justru merupakan
rakat terhadap bentuk-bentuk kesenian terutama pakeliran wayang kulit
menurun. Menurunnya tingkat apresiasi masyarakat terhadap pakeliran
wayang kulit salah satunya adalah karena para dalang sekarang kebanyakan
kulit sekarang kebanyakan tidak lagi mengungkapkan sanggit pakeliran
yang menuntut kepekaan rasa pengamatnya untuk mencari hakikat sebuzh
lakon yang disajikan, tetapi justru lebih sarat muatan-muatan lain non-
pakeliran, seperti: pesan-pesan sponsor, pilihan pendengar, serta lawakan-
lawakan konyol yang keluar dari bingkai estetik dan artistik pedalangan
dan/atau pakeliran.

Alternatif Garap Bentuk Sajian Wayang

Masa transisi merupakan masa yang rawan bagl perkembangan seni
pertunjukan, karena masyarakatnya sudah tidak lagi terikat secara utuh
oleh tradisi yang kental, sementarz di lain pihak masyarakat pendukung
wayang belum siap melangkah ke era modern yang sesungguhnya.
Keadaan demikian menantang para kreator seni pertunjukan khususnya
Ppakeliran wayang kulit untuk berbuat demi kelestarian dan perkembangan
pertunjukan wayang kulit.

Untuk dapat mewujudkan sebuah garapan pakeliran yang mampu
menjawab dua pernyataan yang berlawanan antara pelestarian dan

1gan, diperiukan ketepatan ungkap para seniman pendiptanya.
Dalam hal ini seorang ideator, kreator, dan/atau sutradara harus memiliki
Wawasan budaya serta latar belakang kesenimanan yang kuat. Ia harus
memahami

Seni Karawitan Indonesia (ASKI) Surakarta dan pimpinan Pusat Penger-

Kesenian Jawa Tengah (PKJT) pada tahun 1974-1983—di dalam
Mengembangkan kesenizn tradisi. Semula ia menekankan kepada para
Mahasiswa ASKI untuk selalu mendalami konsap-konsep kesenian tradisi.




Seorang seniman dalang penyaji yang hanya memandang Selera |

sdmantaramdah(baﬁkmgap)dmlskm(pesmw\gdisami-
km),apalagijlkahalhhawacidasaﬂcanpadapaﬁkhnasalramaidan
-agalmmﬁmaswaht(mmpayu). Seniman pencipta seharusnya
tidak asal saja menciptakan bentuk ‘pakeliran sensasional’, namun hal itu
sebaiknya hanya dalam kerangka ‘pendekatan awal’ kepada masyarakat
terutama generasi muda. Jika masyarakat telah mulai menyukai per-
umm,n\ﬂﬁbmkpakdransamsima! sebaiknya dicabut
sajlmmmgbeu}benﬂmnemw hayatan seni, yakni
. Pakeliran wayang kulit purwa ditinjau dari sejarahnya merupakan
suatu hal yang bersifat dinamis. Qleh karena itu, inovasi memang sangat
dpetﬂanbaglsebmhpdaimwavanghﬂtagaseuuamaldanm
punyai daya tarik. nmwmmmmmmmw
situasi dan kondisi masa kini. Oleh karena itu, lima hal yang sangat penting
mmmqmmmmmmmmnmdm
pakeliran agar selalu aktual adalah sebagai berikut.

Pertama, periu diciptakan suatu kondisi pakefiran yang mampu men-
jawab tantangan kemajuan zaman. Dalam hal ini tidak harus menciptakan
mmmm,wmtmmwm
mmahadamnmﬂddeganwmmpaaupandangandm
tata nilai baru. Bﬂaterpdsahamsmendplakanmbemkpm
garapan wadah dan garapan isi pakeliran. Dengan demikian tidak akan
terjadkeﬁmpangangawpakeﬂm;cisomsiﬁhelahmuwaﬁeﬂgampan
baudmganmernariaadtanuelcnbgianggih,pridisisilainmanisl
yang disampaikan rmasih merupakan konsep-konsep atau pandangan dan
tata nilai ma<a lampau yang sudah kedaluwarsa.
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Kedua, periu membentuk masyarakat pendukung wayang, dengan
mmmmﬁmmmwm
wayang kulit. Hal ini dapat dilakukan antara lain melalui pendidikan
keluarga dan pendidian formal (dengan dimasukkannya pengetahuan
dasar tentang wayang melalui muatan lokal di sekolah-sekolah dasar hingga
wkdahmm\gah)satababagaibmuapre@asiperuumwaymg.

Ketiga, pesan-pesan sponsor periu diseleksi dan disampaikan dengan
kemasan pakeliran secara tepat (medhang miring danfatau nyampar
pikoléh) agar tidak bersifat vulgar.

Keempat, porsi hiburan yang tampak mendominasi sajian pakeliran
perlu diperhitungkan, agar garapan lekon tidak terabaikan.

Kelima, kehadiran bentuk-bentuk pakefiran baru sebagal karya inovasi
perhldidd(mgdengankonsep-kuwepyangjelasdenganlandasannilai
etika, estetik, dan artistik.

Penutup

Untuk mewujudkan kelima altematif garapan pakeliran wayang kulit
purwa tersebut, sepenuhnya menjadi beban kita semua. Masing-masing
dalang sebaiknya tidak bersikap masa bodoh, tetapi harus saling bertukar
pikiran, memberi masukan pengalaman pribadi dalam melayani masyarakat
pendukungnya, sehingga dapat melahirkan bentuk pakefiran wayang kulit

~ Demikian beberapa pikiran yang dapat disampaikan, dengan harapan
dapat dijadikan pertimbangan berbagai pihak yang merasa ‘memiliki’
(handarbéni) pertunjukan wayang kulit. eee
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